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ABSTRAK 

PT X Kabupaten Semarang merupakan salah satu industri garmen yang 

memproduksi pakaian dalam wanita untuk di ekspor maupun impor. PT X ini 

terletak di Desa Samban, Kecamatan Bawen, Kabupaten Semarang. PT X 

Kabupaten Semarang ini memiliki unit IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) 

tetapi karena terdapat pembangunan mess/asrama baru, maka IPAL yang lama 

sudah tidak mampu menampung sehingga direncanakan IPAL baru yang dapat 

menampung semua air limbah domestik yang dihasilkan dari PT X Kabupaten 

Semarang. PT X Kabupaten Semarang sendiri tidak menghasilkan air limbah dari 

proses produksinya karena semua bahan yang telah digunakan di daur ulang untuk 

menjadi bahan yang dapat digunakan kembali sehingga proses produksi pakaian 

garmen ini tidak menghasilkan limbah apapun. Mengacu pada  Permen LH Nomor 

11 Tahun 2025 tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik dan Standar Teknologi 

Pengolahan Air Limbah untuk Air Limbah Domestik, kualitas air limbah PT X 

Kabupaten Semarang belum memenuhi baku mutu yang ditetapkan, diantaranya 

COD 426 mg/L; BOD 225,93 mg/L; TSS 354 mg/L; Fecal Coliform 91000 

MPN/100 ml; Minyak dan Lemak 66 mg/L. Debit puncak yang dihasilkan PT X 

Kabupaten Semarang sebesar  15,75 𝑚3/jam dan debit harian yang digunakan 

dalam perencanaan sebesar 197,11𝑚3/hari. Dari kualitas dan kuantitas air limbah 

tersebut, dipilih rangkaian unit IPAL yang sesuai dengan karakteristik air limbah 

PT X Kabupaten Semarang, diantaranya grease trap, bak ekualisasi, bak MBBR, 

bak sedimentasi, bak klorinasi, sludge drying bed, dan tangki produksi. 

Berdasarkan rangkaian unit yang telah direncanakan didapatkan nilai efisiensi 

penyisihan COD sebesar  95,5%, BOD  sebesar 95,48%, TSS sebesar  96%, Fecal 

Coliform sebesar 99,78%, dan Minyak Lemak sebesar 95%. Pemanfaatan effluent 

IPAL PT X Kabupaten Semarang akan digunakan untuk penyiraman ke RTH 

(Ruang Terbuka Hijau). Dalam perencanaannya dilakukan penyiraman RTH 

sebanyak 2x yang dilakukan pada pagi dan sore hari untuk memastikan 100% hasil 

pengolahan IPAL Domestik perusahaan. Dalam peraturan perizinan yang ada, 

perusahaan juga perlu melakukan penapisan terhadap izin operasi dari IPAL 

perusahaan. Hal ini ditegaskan dalam Undang – Undang No 32 Tahun 2009 

mengenai Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH) yang 
mengisyarakatkan mengenai PerTek (Persetujuan Teknis) dan diperinci dalam 

aturan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No 5 Tahun 2021 

untuk memperjelas prosedur dari instrument PerTek. Terdapat aturan dalam 

PerMen LHK untuk melakukan self-screening, kemudian didapatkanlah aturan jika 

IPAL domestik yang diresapkan dalam tanah, perusahaan yang berkepentingan 

hanya perlu melakukan izin dokumen standar teknis. Juga dari perencanaan ini 

mendapatkan nilai biaya konstruksi sebesar Rp1.301.000,00 dan biaya operasional 

yang dibebankan per bulan sebesar Rp9.700.000,00. Selain itu juga dihitung biaya 

internalisasi lingkungan untuk menghitung biaya dampak lingkungan. Didapatkan 

biaya internalisasi lingkungan sebesar 37,9%. 

 

Kata Kunci: Air Limbah Domestik, IPAL, Permen LH Nomor 11 Tahun 2025, 

Industri Garmen, Standar Teknis
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ABSTRACT 

PT X Semarang Regency is a garment industry that produces women's underwear 

for export and import. PT X is located in Samban Village, Bawen District, 

Semarang Regency. PT X Semarang Regency has an IPAL (Wastewater Treatment 

Plant) unit, but due to the construction of a new mess/dormitory, the old IPAL is no 

longer able to accommodate it, so a new IPAL is planned that can accommodate all 

domestic wastewater produced by PT X Semarang Regency. PT X Semarang 

Regency itself does not produce wastewater from its production process because all 

materials that have been used are recycled to become reusable materials so that the 

garment production process does not produce any waste. Referring to the Minister 

of Environment Regulation Number 11 of 2025 concerning Domestic Wastewater 

Quality Standards and Wastewater Treatment Technology Standards for Domestic 

Wastewater, the quality of PT X Semarang Regency's wastewater has not met the 

established quality standards, including COD 426 mg/L; BOD 225.93 mg/L; TSS 

354mg/L; Fecal coliform 91000 MPN/100 ml; Oil and Fat 66 mg/L. The peak 

discharge produced by PT X Semarang Regency is 15.75 m^3/hour and the daily 

discharge used in the planning is 197.11 m^3/day. From the quality and quantity of 

waste air, a series of WWTP units are selected that are in accordance with the 

characteristics of PT X Semarang Regency's wastewater, including Grease Trap, 

Equalization Tank, MBBR Tank, Sedimentation Tank, Chlorination Tank, Sludge 

Drying Bed, and Production Tank. Based on the planned circuit unit, the COD 

removal efficiency value is 95.5%, BOD is 95.48%, TSS is 96%, Fecal Coliform is 

99.78%, and Oil and Fat is 95%. The utilization of WWTP waste from PT X 

Semarang Regency will be used for watering the RTH (Green Open Space). In the 

planning, green open space watering was carried out twice, in the morning and 

evening to ensure 100% processing results from the company's Domestic 

Wastewater Treatment Plant (WWTP). In existing licensing regulations, companies 

also need to interpret the operating permits of the company's WWTP. This is 

emphasized in Law No. 32 of 2009 concerning Environmental Protection and 

Management (PPLH), which indicates PerTek (Technical Approval) and is detailed 

in the Regulation of the Minister of Environment and Forestry No. 5 of 2021 to 

improve the procedures of the PerTek instrument. There are regulations in the 

Regulation of the Minister of Environment and Forestry for self-screening, then the 

regulation is obtained if the domestic WWTP is infiltrated into the ground, the 

company concerned only needs to obtain a permit for technical standard documents. 

Also from this planning, the construction cost value is Rp1,301,000.00 and the 

operational costs charged per month are Rp9,700,000.00. In addition, 

environmental internalization costs are also calculated to calculate environmental 

impact costs. The environmental internalization cost is obtained at 37.9%. 

 

Keywords: Domestic Wastewater, Wastewater Treatment Plant (WWTP), Minister 
of Environment Regulation Number 11 of 2025, Garmen Industry, Technical 

Standard
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring perkembangan zaman, bidang industri juga mengalami kemajuan 

pesat. Munculnya teknologi baru yang mengubah cara manusia bekerja dan 

memproduksi barang menjadi indikator penting kemajuan setiap era. 

Perkembangan ini memicu transformasi industri dan memberikan dampak besar 

pada berbagai aspek kehidupan. 

Menurut Undang-Undang No 3 Tahun (2014) tentang perindustrian yang 

disebut industri adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan 

baku dan memanfaatkan sumber daya industri sehingga menghasilkan barang yang 

mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggi, termasuk jasa industri. 

Terjadinya proses pengolahan bahan baku menjadi barang jadi dalam prosesnya 

tentu menghasilkan limbah sisa hasil produksi industri. Tidak hanya dari proses 

produksi, limbah juga bisa dihasilkan dari kegiatan distribusi, operasional dan 

domestik dari suatu industri. Hal ini dapat berpengaruh terhadap kesehatan 

lingkungan yang ada di sekitar industri jika tidak dikelola dengan baik. 

Berdasarkan BPS Kabupaten Semarang dalam angka tahun (2025), 

Kabupaten Semarang termasuk wilayah yang memiliki perusahaan industri besar 

dan sedang yang tidak sedikit. Wilayah konsentrasi industri berada pada Kecamatan 

Bergas, Tengaran, Bawen, Ungaran Timur dan Pringapus. Jumlah perusahaan 

industri besar dan sedang di Kabupaten Semarang pada Tahun 2024 tercatat 

sebanyak 188 industri, meningkat dibandingkan tahun yang lalu. Perusahaan 

industri besar dan sedang didominasi oleh jenis klasifikasi industri pakaian jadi, 

yakni sebayak 47 industri (25%) salah satunya merupakan PT X (nama perusahaan 

disamarkan) yang bergerak dalam bidang industri garmen. 

PT X berlokasi di Desa Samban, Kecamatan Bawen, Kabupaten Semarang 

ini merupakan sebuah perusahaan yang berfokus pada pembuatan pakaian dalam 

wanita (garmen) yang dimana hasil produksinya dikirim ke berbagai tempat bahan 

di ekspor ke luar negeri. Dalam proses produksinya industri ini menggunakan 
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kembali semua kain yang dipakai dalam proses produksi sehingga dari proses 

produksinya tidak terdapat limbah. Namun, limbah tetap dihasilkan dari kegiatan 

domestik seperti dari fasilitas mandi, cuci, dan kakus (MCK). Menurut sumber data 

dari Berita Acara Verifikasi Izin Pembuangan Air Limbah DLH Kabupaten 

Semarang, jumlah karyawan dari PT X Kabupaten Semarang mencapai 3.889 

orang. 

Menurut UU Nomor 18 Tahun 2008 Air limbah domestik dibedakan menjadi 

dua jenis. Jenis air limbah domestik black water dari kegiatan buangan biologis 

manusia berupa feses dan gray water yang merupakan air limbah yang dari dapur, 

air bekas cuci pakaian, dan air mandi (Purwatiningrum, 2018). Adapun air limbah 

dengan kualitas yang melampaui baku mutu memiliki dampak negatif terhadap 

ekonomi dan Kesehatan. Dampak negatif air limbah terhadap nilai ekonomi dan 

kesehatan apabila air limbah setelah diolah lalu dibuang ke badan air karena tidak 

ada nilai tambah pada air limbah tersebut dan menimbulkan penyakit pada manusia 

contohnya penyakit diare dan kholera yang berakibat pada kematian, selain itu 

menyebabkan oksigen terlarut serta suplai oksigen yang masuk kedalam air 

berkurang sehingga dapat menimbulkan organisme air akan mati). Maka, 

keberlanjutan untuk instalasi pengolahan air limbah yang dapat mengolah air 

limbah agar keluaran yang dibuang ke lingkungan tidak menjadi pencemar) 

(Nasrullah & Rahmayanti, 2024). 

PT X sendiri di tahun 2025 sedang melakukan konstruksi baru yaitu 

penambahan mess/tempat tinggal untuk pekerjanya. Hal ini membuat terjadinya 

kenaikan kebutuhan air sekaligus kenaikan debit air buangan domestik PT X. 

Dengan demikian, dibutuhkan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) baru yang 

dapat menampung dan mengolah air limbah domestik pada industri tersebut untuk 

mencegah pencemaran lingkungan. Dengan adanya IPAL Domestik di industri 

tersebut, diharapkan juga air limbah yang dihasilkan dapat diolah dan digunakan 

kembali menjadi air penyiraman Ruang Terbuka Hijau (RTH) untuk meminimalisir 

adanya pencemaran lingkungan dan berkontribusi dalam mewujudkan green 

industry di Indonesia.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berikut identifikasi masalah yang menjadi bahan dalam penyusunan Tugas 

Akhir ini yaitu : 

1. Air limbah domestik yang dihasilkan dalam kegiatan operasional PT X 

Kabupaten Semarang mengandung beban pencemar yang dapat mencemari 

lingkungan.  

2. Diperlukan desain baru Instalasi Pengolahan Air limbah (IPAL) yang dapat 

mengolah air limbah domestik yang lebih besar, dikarenakan terdapat 

pembangunan asrama/mess yang baru sehingga disinyalir debit air buangan 

makin bertambah. 

3. Belum adanya pemanfaatan effluent dari IPAL pengolahan air limbah yang 

dihasilkan oleh kegiatan operasional PT X Kabupaten Semarang. 

4. Diperlukan perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dalam kegiatan 

operasional dan pemeliharaan IPAL PT X Kabupaten Semarang. 

5. Diperlukan sistem Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) yang diterapkan 

pada operasional IPAL PT X. 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam perencanaan Tugas Akhir ini yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik air limbah yang dihasilkan oleh kegiatan 

operasional dan asrama PT X Kabupaten Semarang?  

2. Bagaimana desain baru sistem IPAL yang tepat untuk mengolah air 

limbah domestik yang dihasilkan oleh kegiatan operasional PT X 

Kabupaten Semarang? 

3. Bagaimana pemanfaatan effluent IPAL yang tepat untuk mengolah air 

limbah yang dihasilkan oleh kegiatan operasional PT X Kabupaten 

Semarang? 

4. Bagaimana perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang 

diperlukan untuk operasional dan pemeliharaan IPAL PT X Kabupaten 

Semarang? 
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5. Bagaimana sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada 

operasional IPAL PT X? 

1.4 Rumusan Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dirumuskan tujuan sebagai 

berikut, diantaranya: 

1. Untuk menganalisis karakteristik air limbah domestik yang dihasilkan 

oleh PT X Kabupaten Semarang. 

2. Untuk mendesain perencanaan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

PT X Kabupaten Semarang yang tepat sehingga dapat efektif dan efisien. 

3. Untuk menganalisis dan menentukan pemanfaatan dari effluent yang 

dihasilkan oleh PT X Kabupaten Semarang. 

4. Untuk menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang dibutuhkan 

untuk operasional dan pemeliharaan Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) PT X Kabupaten Semarang. 

5. Untuk mengetahui bagaimana sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) pada operasional IPAL PT X  

1.5 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada tugas akhir ini bertujuan agar perencanaan yang 

dibahas dapat fokus pada bahasan tertentu sehingga tidak melampaui ruang lingkup 

pembahasan. Berikut merupakan pembatasan masalah pada perencanaan ini, antara 

lain: 

1. Ruang Lingkup Kajian 

Perencanaan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT X Kabupaten 

Semarang difokuskan untuk mengkaji hal-hal berikut, diantaranya: 

a. Kajian terkait dengan karakteristik air limbah yang dihasilkan oleh PT 

X Kabupaten Semarang. 

b. Kajian terkait dengan kondisi eksisting perusahaan PT X Kabupaten 

Semarang. 
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c. Kajian terkait dengan perencanaan Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) domestik yang sesuai dengan karakteristik air limbah yang 

dihasilkan oleh PT X Kabupaten Semarang. 

d. Kajian terkait dengan perencanaan pemanfaatan effluent Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT X Kabupaten Semarang. 

e. Kajian terkait dengan parameter karakteristik yang ada pada effluent 

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT X Kabupaten Semarang 

sesuai Peraturan Menteri LH Nomor 11 Tahun 2025 khususnya untuk 

pemanfaatan. 

f. Kajian terkait sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di 

Instalasi Pengolahan Air Limbah Domestik industri Garmen 

2. Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup wilayah perencanaan Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) pada tugas akhir ini adalah kantor dan bangunan yang 

menghasilkan air limbah domestik di PT X Kabupaten Semarang. 

3. Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup kegiatan perencanaan Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) adalah sebagai berikut, diantaranya: 

a. Mengumpulkan data primer dan data sekunder. 

b. Mengolah data yang telah didapatkan dari hasil pengambilan sampel 

melalui uji laboratorium untuk menganalisis data-data tersebut. 

c. Merencanakan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT X 

Kabupaten Semarang yang efektif dan efisien sehingga effluent IPAL 

dapat dimanfaatkan kembali sebagai penyiraman Ruang Terbuka 

Hijau (RTH). 

d. Merencanakan Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang dibutuhkan 

untuk operasional dan pemeliharaan Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL). 

e. Merencanakan sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) untuk 

operasional dan pemeliharaan pemeliharaan Instalasi Pengolahan Air 

Limbah (IPAL). 
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1.6 Manfaat Perencanaan 

Berikut merupakan beberapa manfaat yang diperoleh dari perencanaan 

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT X Kabupaten Semarang, diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Perencanaan ini berguna untuk menambah wawasan penulis mengenai 

perencanaan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) sehingga dapat 

diterapkan di masa yang akan datang dan sebagai penerapan ilmu yang telah 

dipelajari selama berkuliah di Teknik Lingkungan Universitas Diponegoro 

serta menyelesaikan tugas akhir sebagai syarat kelulusan.. 

2. Bagi Perusahaan 

Perencanaan ini dapat menjadi masukan dan pertimbangan bagi perusahaan 

dalam melakukan perencanaan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

hingga air limbah dapat dimanfaatkan kembali. 

3. Bagi Departemen Teknik Lingkungan  

Perencanaan ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi terkait dengan 

perencanaan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) domestik industri 

garmen. 
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